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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik trikoma pada beberapa tanaman 

suku Asteraceae. Penelitian dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi Indralaya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Tanaman yang diamati adalah tanaman 

suku Asteraceae yaitu Kenikir Kuning (Cosmos sulphureus), Babadotan (Eleutheranthera 

ruderalis), Jabung (Erigeron canadensis), Daun Afrika (Gymnanthemum amygdalinum), 

Bunga praxelis (Praxelis clematidea) dan Seruni (Wedelia biflora). Pengamatan sel 

trikoma dilakukan dengan membuat sayatan paradermal daun yang diamati menggunakan 

mikroskop binnokuler dengan perbesaran 400 kali. Parameter yang diamati meliputi tipe 

trikoma, jumlah susunan trikoma, bentuk trikoma serta ukuran trikoma. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada suku Asteraceae memiliki tipe trikoma glandular dan tipe 

trikoma non-glandular. Jumlah susunan sel trikomanya terdiri dari trikoma uniseluler dan 

multiseluler. Bentuk trikoma yang ditemukan pada enam tanaman Asteraceae yaitu, 

uniseriat dengan ujung membulat, uniseriat dengan ujung runcing, bentuk T, kapitat 

dengan tangkai biseluler dan kepala uniseluler, uniseriat dengan ujung terkait, peltat tipe 

II. Ukuran trikoma bervariasi dengan rata-rata terpanjang 562,16 µm pada tanaman 

Praxelis clematidea dan rata-rata terpendek 228,5 µm pada tanaman Cosmos sulphureus. 

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai data dasar dalam struktur anatomi trikoma 

suku Asteraceae dan sebagai pengayaan materi pembelajaran pada KD 3.3 dan KD 4.3. 

Kata Kunci: Anatomi, Daun, Sayatan Paradermal, Trikoma, Asteraceae  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the characteristics of trichomes in several plants of the 

Asteraceae tribe. The research was conducted at the Indralaya Biology Education 

Laboratory. This research uses a descriptive method. The plants observed were plants of 

the Asteraceae family, such as Cosmos sulphureus, Eleutheranthera ruderalis, Erigeron 

canadensis, Gymnanthemum amygdalinum, Praxelis clematidea and Wedelia biflora. 

Observation of trichome cells was carried out by making paradermal leaf incisions which 

were observed using a binocular microscope with magnifications of 400 magnification. 

The parameters observed included the type of trichome, the number of trichomes cell, the 

shape of the trichomes and the size of the trichomes. The results showed that the 

Asteraceae tribe had glandular trichomes and non-glandular trichomes. The number of 

trichome cells consists of unicellular and multicellular trichomes. The forms of trichomas 

found in six Asteraceae plants are uniseriate with apical cell globular, uniseriate with 

needle shaped, T-shape, capitates with biscellular stalks and unicellular heads, uniseriate 

with hooked shaped, type II peltate. The size of the trichomes varies with the longest 

average of 562.16 µm on Praxelis clematidea plants and the shortest average of 228.5 µm 

on Cosmos sulphureus plants. The results of the study can be used as basic data in the 

anatomical structure of the trichomes of the Asteraceae tribe and as enrichment of 

learning materials in KD 3.3 and KD 4.3. 

Keywords: Anatomy, Leaves, Paradermal Incision, Trichomes, Asteraceae 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tumbuhan terdiri dari banyak organ yang berbeda seperti akar, batang, daun, dan 

organ reproduksi (Woelaningsih, 2011). Akar merupakan bagian bawah dari sumbu 

tumbuhan yang paling dahulu mengalami perkembangan dan biasanya berkembang di bawah 

permukaan tanah, meskipun terdapat juga akar yang tumbuh di atas tanah karena mengalami 

modifikasi, berfungsi untuk menyerap air dari dalam tanah dan memperkuat berdirinya suatu 

tumbuhan (Liunokas & Billik, 2021). Batang merupakan sumbu tumbuh suatu tumbuhan 

yang mendukung bagian-bagian tumbuhan lainnya yaitu: daun, bunga, dan buah, dan 

berfungsi sebagai jalur pengangkutan air dan zat-zat makanan dari akar ke bagian daun dan 

juga batang menjadi tempat penyimpanan zat-zat makanan cadangan bagi tumbuhan. Daun 

berfungsi sebagai alat untuk pengolahan zat-zat makanan, penguapan air, dan pernafasan bagi 

tumbuhan (Tjitrosoepomo, 2013). Bunga merupakan organ reproduksi tumbuhan yang 

dibentuk oleh meristem pucuk khusus dan berkembang dari ujung batang. Bunga terdiri atas 

sepal, petal, stamen, dan karpel (Mulyani, 2006). 

Organ-organ tumbuhan terdiri dari beberapa jenis jaringan, misalnya pada daun. Daun 

terdiri dari tiga jenis jaringan yaitu epidermis, mesofil, dan jaringan pembuluh (Mulyani, 

2006). Epidermis merupakan lapisan sel terluar dari daun yang mempunyai berbagai bentuk 

dan fungsi. Struktur yang dimaksud adalah struktur yang dapat dihubungkan dengan peranan 

jaringan tersebut sebagai lapisan yang berhubungan dengan lingkungan luar. Misalnya 

dengan adanya bahan lemak, kutin dan kutikula dapat membatasi penguapan, pada dinding 

terluar menjadikan daun kompak dan keras, sehingga dapat dianggap sebagai penyokong 

mekanis. Di antara sel-sel epidermis terdapat derivatnya antara lain yang disebut stomata, 

trikoma, sel kipas, sel silika dan sel gabus (Hidayat, 1995). Hampir semua spesies tanaman 

memiliki beberapa jenis struktur epidermis seperti rambut. Ketika struktur ini hadir pada 

bagian aerial tanaman, mereka biasanya disebut sebagai trikoma, sementara pertumbuhan 

serupa dari akar disebut rambut akar.  

Trikoma (trichomes) istilah yang berasal dari bahasa Yunani Kata "trichos", yang 

berarti rambut. Trikoma merupakan salah satu derivat dari epidermis yang berasal dari bahasa 

yunani yang artinya rambut-rambut yang tumbuh dan berasal dari sel-sel epidermis dengan 
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bentuk, susunan serta fungsinya yang memang bervariasi (Dewi, 2015). Trikoma merupakan 

tonjolan pada epidermis yang terdapat pada daun, kelopak, tangkai, penducle, batang ataupun 

pada permukaan biji. Trikoma menunjukkan beberapa sifat fisik yang memungkinkan 

trikoma melindungi tunas tumbuhan untuk melawan serangga seperti ukuran atau 

kerapatannya (Margineanu, 2014). Trikoma terdiri dari satu atau banyak sel. Trikoma adalah 

transformasi epidermis dengan berbagai bentuk, struktur dan fungsi. Fungsi trikoma adalah 

untuk mengurangi tingkat transpirasi ketika tanaman kekurangan air dan untuk melindungi 

tanaman dari herbivora, patogen, dan metabolit sekunder (Ambardini, 2015). Banyak 

metabolit khusus yang dapat ditemukan di kelenjar trikoma yang telah menjadi penting secara 

komersial sebagai pestisida alami, tetapi juga telah ditemukan digunakan sebagai aditif 

makanan atau obat-obatan (Glas, 2012).  

Pada beberapa penelitian terdahulu tentang trikoma telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti pada beberapa jenis tumbuhan. Hasil penelitian sebelumnya tentang trikoma yaitu 

pada suku Solanaceae yang dilakukan Harisha (2013), telah ditemukan beberapa jenis 

trikoma dari suku Solanaceae di antaranya ditemukan trikoma glandular multiseluler pada 

spesies Datura metel, trikoma non glandular bentuk bintang pada spesies Solanum indicum, 

dan Solanum xantocarpum, serta trikoma glandular bentuk kait pada spesies lainnya. Hasil 

penelitian sebelumnya oleh Hidayat (2013), pada suku Malvaceae dari tanaman Hibiscus, 

ditemukan trikoma non-glandular uniseluler pada Hibiscus rosa-sinensis, dan ditemukannya 

trikoma non-glandular bentuk bintang dan juga berbentuk bercabang dua (uniseluler) pada 

Hibiscus tiliaceus. Selain itu, penelitian oleh Agustin (2022),  pada suku Lamiaceae pada 

tanaman Ocimum sanctum, Penorema canescens, Salvia splendens, Lavandula angustifolia, 

Hyptis rhomboides, Anisomeles indica dan Clerodendrum japonicum ditemukan trikoma 

glandular bentuk peltat, kapitat, ujung berkutil dan trikoma non-glandular uniseluler bentuk 

duri, multiseluler bentuk duri, bercabang tiga. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang trikoma dari suku Solanaceae, Malvaceae 

dan suku Lamiaceae membuktikan bahwa trikoma dapat dijadikan ciri khas pada suatu takson 

tumbuhan. Penelitian lainnya mengenai trikoma pernah dilakukan pada suku Asteraceae. 

Beberapa penelitian kajian tentang trikoma pada suku Asteraceae telah dilakukan sebelumnya 

oleh Sari (2021),  dalam penelitiannya pada tanaman Elephantopus mollis Kunth., Bidens 

pilosa L, Tithonia deversifolia (Hemsl.), Tridax procumbens L., Synedrella nodiflora Gaertn, 

Eclipta prostrata L., Sphagneticola trilobata (L.) dan Ageratum conyzoides L. dapat 

ditemukan bahwa semua jenis trikoma yang ditemukan adalah trikoma berglandular 
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multiseluler dengan berbagai macam bentuk yang dapat menghasilkan sekresi dan berbentuk 

seperti tanduk.. Penelitian oleh Apriani (2020), pada tanaman Helianthus annus, Tridax 

procumbens, Wedelia trilobata, Porophyllum ruderale, Chrysanthemum indicum, Tithonia 

diversifolia, Zinnia elegans, Tagetes erecta, Emilia sonchifolia, dan Eupatorium odoratum 

ditemukan trikoma non glandular multiseluler dan uniseluler dengan ujung runcing. Namun, 

hasil kajian penelitian memperlihatkan bahwa beberapa tanaman pada suku Asteraceae belum 

pernah diteliti sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti tipe trikoma pada beberapa 

tanaman suku Asteraceae. 

Suku Asteraceae memiliki trikoma tipe glandular dan non glandular, beberapa dapat 

dijadikan tumbuhan obat karena mengandung senyawa aktif pada trikomanya yang memiliki 

struktur sekretori khusus sebagai penghasil senyawa metabolit sekunder untuk pengobatan 

(Dickinson, 2015). Kelompok Asterioideae merupakan anak kelas dari suku Asteraceae 

dengan jumlah spesies paling banyak yaitu sekitar 1100 marga dan sekitar 14.000 jenis 

(Tjitrosoepomo, 1988). Kelompok ini berisi sekitar 70% dari keluarga Asteraceae. Tanaman 

suku Asteraceae mudah ditemukan pada lingkungan sekitar yang sering terganggu misalnya 

pada lingkungan yang berada di tepi jalan dikarenakan itulah yang menyebabkan jumlah 

spesiesnya cukup banyak ditemui di daerah-daerah di Indonesia. Contoh tanaman yang 

terdapat di sekitar adalah Kenikir Kuning (Cosmos sulphureus), Babadotan 

0(Eleutheranthera ruderalis), Jabung (Erigeron canadensis), Daun Afrika (Gymnanthemum 

amygdalinum), Bunga praxelis (Praxelis clematidea) dan Seruni (Wedelia biflora). Maka dari 

itu pada penelitian ini tanaman suku Asteraceae yang digunakan merupakan tanaman yang 

mudah ditemukan dan berada pada lingkungan sekitar kita. 

Penelitian mengenai trikoma pada suku Asteraceae perlu dilakukan untuk 

memberikan informasi ilmiah terkait karakteristik trikoma daun beberapa tanaman suku 

Asteraceae. Beberapa tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah yang berada di 

lingkungan sekitar Indralaya di antaranya Kenikir Kuning (Cosmos sulphureus), Babadotan 

(Eleutheranthera ruderalis), Jabung (Erigeron canadensis), Daun Afrika (Gymnanthemum 

amygdalinum), Bunga praxelis (Praxelis clematidea) dan Seruni (Wedelia biflora). Tanaman 

ini merupakan tanaman yang belum pernah diteliti trikomanya guna untuk melengkapi dan 

memperkuat penelitian sebelumnya, juga berdasarkan kelimpahan dan mudah ditemukannya 

di alam sekitar Indralaya ataupun lingkungan masyarakat lainnya. Selain itu, Tanaman ini 

juga dapat dijadikan bahan praktikum, dan dijadikan sebagai obat dikarenakan 

keberadaannya sangat familiar dan mudah ditemukan bagi peserta didik dan masyarakat. 
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Dari uraian di atas, penelitian dimaksudkan untuk mengetahui fakta dan melengkapi 

data mengenai trikoma pada suku Asteraceae, peneliti melakukan penelitian anatomi 

mengenai keanekaragaman karakteristik (tipe, jumlah susunan sel, bentuk, serta ukuran) 

trikoma pada daun tanaman beberapa anggota suku Asteraceae lebih lanjut. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tipe trikoma dan perbedaan bentuk serta jumlah sel 

trikoma yang terdapat pada helaian (lamina) daun masing-masing jenis dari suku Asteraceae. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan menunjukkan bahwa karakter 

anatomi struktur trikoma dapat memberikan kontribusi dalam bidang taksonomi tumbuhan 

dan untuk pembelajaran biologi SMA Kurikulum 2013 yaitu pada materi kelas XI 

Kompetensi Dasar (KD) 3.3 yang menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan 

tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan. Kompetensi dasar 4.3 menyajikan data hasil 

pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan. Dari hasil analisis materi tersebut 

terkait dengan karakteristik trikoma dan fungsi trikoma pada daun tumbuhan suku 

Asteraceae, serta menyajikan hasil penelitian mengenai karakteristik (tipe, jumlah susunan 

sel, bentuk, serta ukuran) trikoma daun pada beberapa tanaman suku Asteraceae dalam 

bentuk booklet. Dengan adanya pengetahuan tambahan dan alternatif kegiatan praktikum 

tersebut, peserta didik diharapkan menjadi lebih memahami karakteristik trikoma dan fungsi 

trikoma daun, juga keterkaitan antara karakteristik dan fungsi trikoma, serta lebih peka 

terhadap keberagaman karakteristik (tipe, jumlah susunan sel, bentuk, serta ukuran) trikoma 

terutama pada daun tumbuhan suku  Asteraceae di lingkungan sekitarnya. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat dimanfaatkan bagi mahasiswa di tingkat Perguruan Tinggi pada 

kuliah anatomi tumbuhan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, adapun permasalahan yang terdapat 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana karakteristik (tipe, jumlah susunan sel, bentuk serta 

ukuran) trikoma pada beberapa tanaman suku Asteraceae serta sumbangannya pada 

pembelajaran biologi SMA?”. 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka penelitian ini diberi batasan masalah yaitu: 

1. Sampel tanaman diambil di sekitar Indralaya. 
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2. Tanaman yang diambil sebagai sampel adalah tanaman suku Asteraceae, seperti Kenikir 

Kuning (Cosmos sulphureus), Babadotan (Eleutheranthera ruderalis), Jabung (Erigeron 

canadensis), Daun Afrika (Gymnanthemum amygdalinum), Bunga praxelis (Praxelis 

clematidea) dan Seruni (Wedelia biflora) berdasarkan kelimpahan dan mudah ditemukan 

di sekitar Kota Indralaya, adanya trikoma pada permukaan daun dan tanaman belum 

pernah diteliti sebelumnya. 

3. Bagian yang diamati pada penelitian ini adalah epidermis daun pada permukaan atas dan 

permukaan bawah daun. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk “Mengetahui karakteristik (tipe, jumlah susunan sel, 

bentuk, serta ukuran) trikoma daun pada beberapa tanaman suku Asteraceae serta 

sumbangannya pada pembelajaran biologi SMA”. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu sebagai informasi mengenai 

karakteristik (tipe, jumlah susunan sel, bentuk, serta ukuran) trikoma daun pada beberapa 

tanaman suku Asteraceae, serta hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dasar 

dalam identifikasi karakteristik trikoma suku Asteraceae dan sebagai materi pe pengayaan 

belajar pada kelas XI dengan KD 3.3 dan 4.3 dalam bentuk booklet.  
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